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ABSTRAK 

ANALISIS IMPLEMENTASI E-GOVERNMENT  PADA 

PEMERINTAH DAERAH TINGKAT PROVINSI DI 

INDONESIA = ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF 

E-GOVERNMENT ON  REGIONAL GOVERNMENT LEVEL 

IN INDONESIA/Igif G. Prihanto 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (1) 2012: 1-

16 

Sejak dikeluarkan Inpres Nomor 3/2003, 

setiap Kementerian, Non Kementerian, Provinsi, dan 

Kabupaten/Kotamadya telah mengimplementasikan 

dan mengembangkan e-Government. 

Permasalahannya adalah apakah terdapat perbedaan 

dalam implementasi e-Government pada pemprov di 

Indonesia dari aspek kebijakan, kelembagaan, 

infrastruktur, aplikasi, dan perencanaan. Penelitian ini 

menggunakan data pemeringkatan e-Government 

pada pemprov di Indonesia dari Buku Komunikasi dan 

Informasi Indonesia Whitepaper 2010 terbitan Pusat 

Data Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

perbedaan tingkat capaian implementasi e-

Government pada pemprov di Indonesia dan strategi 

pengembangan e-Government-nya. Metode 

analisisnya menggunakan uji statistik Friedman. Hasil 

penelitiannya: (1) Tingkat capaian implementasi e-

Government pada 27 pemprov di Indonesia memilliki 

perbedaan dari aspek kebijakan, kelembagaan, 

infrastruktur, aplikasi, dan perencanaan. (2) Strategi 

pengembangan e-Government-nya, dengan cara: (a) 

menyusun blueprint e-Government dengan jelas, (b) 

menyusun organisasi struktural sesuai karateristik 

masing-masing pemprov, (c) mengembangkan infra-

struktur jaringan komunikasi dan informasi yang 

memadai. (d) membangun berbagai jenis dan bentuk 

aplikasi e-Government sesuai tugas pokok pemprov, 

dan (e) merencanakan tata kelola atau manajemen 

ICT secara terpadu, terintegrasi dan 

berkesinambungan. (3) Lapan perlu: (a) menyusun 

blueprint e-Government Lapan dengan jelas, (b) 

meningkatkan kelembagaan ICT Lapan setingkat 

Eselon II, (c) membangun infrastruktur jaringan 

komunikasi dan informasi yang memadai, (d) 

membangun berbagai aplikasi untuk mendukung 

fungsi e-Government, dan   (e) merencanakan 

pengembangan e-Government Lapan secara terpadu, 

terintegrasi dan berkesinambungan. 

Kata Kunci: E-Government, Uji Friedman  

 

 

KEBUTUHAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN 

KEANTARIKSAAN DI INDONESIA: PENGARUH LEMBAGA 

PERGURUAN TINGGI DALAM MENDUKUNG HUBUNGAN 

SPACE RESEARCH DAN SPACE INDUSTRY TERHADAP 

MINAT GENERASI MUDA = NEEDS IN INDONESIA 

SPACE POLICY: THE INFLUENCE OF HIGHER 

EDUCATION INSTITUTIONS IN SUPPORT OF SPACE 

RESEARCH AND SPACE RELATIONS INDUSTRY 

RELATIONSHIP TO INTEREST OF YOUNG PEOPLE / Intan 

Perwitasari; Nurul S. Fatmawati; Winarni 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (1) 2012:17-

43 

Konsepsi kedirgantaraan nasional (1998), 

melalui rekomendasi dewan penerbangan dan 

antariksa nasional (depanri), menempatkan sumber 

daya manusia sebagai salah satu unsur 

kedirgantaraan yang wajib diupayakan oleh negara. 

Proses pengembangan sdm yang mandiri, dan unggul 

tersebut guna menjawab kebutuhan man power di 

lembaga litbang dan industri, yang tidak akan lepas 

dari peran lembaga pendidikan di indonesia dan 

kepedulian keantariksaan yang selama ini dibangun. 

Dalam implementasinya, kegiatan pendidikan 

keantariksaan di indonesia memiliki hambatan yang 

berdampak pada upaya regenerasi di lingkungan 

litbang seperti lapan dan industri seperti pt dirgantara 

indonesia. Belum terealisasinya keberadaan pusat 

unggulan itb sebagai hasil rekomendasi kosidirnas 

dan rendahnya minat generasi muda menjadi isu 

strategis terhadap kebutuhan pendidikan 

keantariksaan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana strategi atas kebutuhan pendidikan dan 

kepedulian keantariksaan di indonesia dengan 

memperhatikan kondisi minat, persepsi dan 

lingkungan strategis. Metode deskriptif analisis 

kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan 

komparasi praktik pendidikan keantariksaan di nasa 

jaxa, uk dan un-oosa dengan di indonesia. Penelitian 

survey dengan indept interview dari stakeholder 

terkait dilakukan yang mewakili perguruan tinggi dan 

lembaga litbang. Hasil dari penelitian ini adalah (i) 

masih rendahnya minat mahasiswa bekerja di litbang 

dan industri keantariksaan, (ii) persepsi masyarakat, 

dan mahasiswa terhadap keantariksaan yang 

masih terbatas dan belum terbentuk secara 

nasional, (iii) identifikasi lingkungan strategis yang 

berpengaruh terhadap space education and 

mindedness (iv) strategi kebutuhan pendidikan 

keantariksaan dengan  memperkuat sinergi antara 

litbang yakni space research, space industry dan 

perguruan tinggi, dengan memperkuat peran 

keberadaan komunitas yang dengan skenario 

kebijakan, kelembagaan, kerjasama dan pendanaan.  

Kata kunci: kosidirnas, regenerasi,   Pendidikan ke- 

antariksaan, Universitas, Strategi 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS PERISTIWA PENEMBAKAN SATELIT OLEH 

CHINA DENGAN MENGGUNAKAN TEKNOLOGI ANTI 

SATELLITE SYSTEM (ASAT) BERDASARKAN HUKUM 

INTERNASIONAL = ANALYSIS OF CHINA'S SATELLITE 

SHOT INCIDENT BY USING TECHNOLOGY OF ANTI-

SATELLITE SYSTEM BASED ON INTERNATIONAL 

LAW/Mardianis 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (1) 2012:45-

57 

Uji coba senjata ASAT sudah dilakukan sejak 

tahun 1959 oleh Amerika Serikat dan disusul oleh 

Rusia. Peristiwa penggunaan teknologi ASAT oleh 

China yang menembak satelitnya sendiri, telah 

menimbulkan persepsi yang beragam di antara 

Negara-negara. Dengan menggunakan metode 

deskriptif, doktriner dan analisis, tulisan ini 

dimaksudkan untuk mengkaji keabsahan 

penggunaan teknologi ASAT berdasarkan hukum 

internasional yang berlaku. Hasil yang diperoleh 

bahwa berdasarkan hukum internasional yang 

berlaku, kegiatan penembakan satelit yang dilakukan 

China tidak dapat dipersalahkan menurut hukum 

internasional. 

Kata Kunci: Kegiatan militer, Anti satelit, Hukum inter-

nasional 

 

 

 

PERKEMBANGAN TERKINI PEMBAHASAN ISU DEFINISI 

DAN DELIMITASI ANTARIKSA PADA SIDANG 

UNCOPUOS = CURRENT DISCUSSION THE ISSUE OF 

THE DEFINITION AND DELIMITATION OF OUTER SPACE 

ON UNCOPUOS/ Martin J. Chania 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (1) 2012:59-

70 

Isu definisi dan delimitasi antariksa masuk 

agenda Subkomite Hukum, UNCOPUOS berdasarkan 

proposal Perancis yang disampaikan kepada Majelis 

Umum PBB pada tahun 1966. Masalah utama sejak 

awal pembahasannya pada tahun 1967 adalah belum 

adanya kesepakatan secara subtantif yang dapat 

dicapai meskipun  berbagai pandangan dan sejumlah 

proposal telah dibahas. Untuk itu, tujuan dari kajian 

ini adalah untuk mengungkap pandangan dan sikap 

negara-negara anggota berkaitan dengan kegiatan 

suborbital flights. Dalam kaitan ini, metodologi yang 

digunakan adalah dalam bentuk deskriptif analitis 

yang merujuk pada rekomendasi sidang UNCOPUOS 

serta pandangan dari entitas keantariksaan 

internasional. Hasil kajian ini berupa sebuah naskah 

yang berisi analisa tentang suborbital flights berkaitan 

dengan penyelesaian isu definisi dan delimitasi 

antariksa 

Kata kunci: Pembahasan, Kesepakatan,  Pandangan, 

Suborbital flights 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS PENGATURAN INTERNASIONAL TENTANG 

“PRINSIP MAKSUD DAMAI” DAN BENTUK 

PENERAPANNYA DALAM KEGIATAN ANTARIKSA = 

ANALYSIS OF INTERNATIONAL REGULATORY ON 

"PRINCIPLES OF PEACEFUL PURPOSES" AND ITS 

IMPLEMENTATION IN SPACE ACTIVITIES / Nessia 

Marga Leta 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (1) 2012:71-

92 

Teknologi antariksa dapat digunakan untuk 

kepentingan militer dan sipil (dual uses). Kepentingan 

sipil dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan 

komersial dan kepentingan militer ditujukan untuk 

kegiatan sistem persenjataan. Beberapa perjanjian 

internasional yang mengatur penggunaan 

persenjataan militer belum memberikan pengertian 

yang jelas terhadap prinsip maksud damai di 

antariksa, termasuk juga dalam Space Treaty 1967 

yang belum memberikan batasan yang tegas tentang 

definisi peaceful purposes sehingga menimbulkan 

berbagai kerancuan dalam praktek. Amerika lebih 

cenderung mengartikan istilah peaceful purposes 

sebagai suatu tindakan yang non-aggressive 

sedangkan Rusia dan beberapa negara berkembang 

lainnya lebih cenderung mendefenisikan istilah 

peaceful purposes dengan non-military. Selain itu 

prinsip maksud damai, di dalam pelaksanaannya, 

muncul kesulitan baru terkait dengan barang-barang 

teknologi keantariksaan yang bersifat guna ganda 

(dual uses). Tulisan ini dengan menggunakan metode 

deskriptif normatif akan menjelaskan suatu analisis 

tentang peraturan dan kebijakan internasional yang 

mengatur terhadap prinsip tujuan damai di antariksa 

dikaitkan dengan praktek-praktek negara yang 

beragam, serta persoalan dan upaya yang dibutuhkan 

untuk pengaturan lebih lanjut. 

Kata Kunci: Maksud damai,  Aktivitas antariksa,   dan 

Hukum internasional 
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ABSTRAK 
ANALISIS KOMPATIBILITAS PEDOMAN MITIGASI 

SAMPAH ANTARIKSA (SPACE DEBRIS)  ANTARA IADC 

DAN UNCOPUOS = ANALYSIS COMPATIBILITY ON 

SPACE DEBRIS MITIGATION GUIDELINES PRODUCED 

BY IADC AND UNCOPUOS/ Mardianis 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (2) 2012:93-

109 

Space debris telah menjadi permasalahan 

krusial bagi kegiatan keantariksaan. Berbagai 

permasalahan muncul akibat dari pertumbuhan 

space debris dan aktivitas negara. Saat ini, terdapat 

berbagai pengaturan dan pedoman untuk mitigasi 

sampah antariksa tersebut, serta pandangan bahwa 

mitigasi sampah antariksa harus ditangani secara 

global. Tulisan mengkaji tentang kompatibilitas 

Pedoman Mitigasi Sampah Antariksa yang disahkan 

oleh IADC dan PBB. Dengan menggunakan metode 

analisis, perbandingan pengaturan kedua pedoman 

tersebut, dianalisis kekurangan dan kelebihan antara 

pedoman yang satu dengan yang lain dengan fokus 

analisis pada asupan masing-masing terhadap yang 

lain, status hukum dan materi muatannya. 

Kata kunci: Sampah   antariksa,   Pedoman  mitigasi, 

Kompatibilitas 

 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI PEDOMAN PBB TENTANG 

MITIGASI SAMPAH ANTARIKSA = ANALYSIS ON 

IMPLEMENTATION OF UN SPACE DEBRIS MITIGATION 

GUIDELINES/ Nurul Sri Fatmawati 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (2) 2012:111-

131 

Sampah antariksa merupakan salah satu 

sumber kerusakan lingkungan antariksa serta 

menimbulkan gangguan terhadap misi dan operasi 

antariksa. Pada tahun 2007 Majelis Umum PBB 

melalui resolusi No. 62/217 menetapkan Pedoman 

PBB tentang Mitigasi Sampah Antariksa (UN Space 

Debris Mitigation Guidelines). Secara deskriptif 

komparatif, tulisan ini diarahkan untuk 

membandingkan upaya-upaya negara-negara dalam 

menerapkan pedoman tersebut. Pada akhirnya 

disimpulkan bahwa: 1) pedoman PBB hanya 

membatasi mitigasi sampah antariksa terhadap 

benda buatan dan pedoman perlu dikaji lebih lanjut 

secara teknis dan hukum untuk menjamin kepatuhan 

secara lebih luas; 2) upaya-upaya mitigasi sampah 

antariksa di tingkat nasional, yakni: penyusun standar 

nasional atau regulasi teknis yang mengatur sampah 

antariksa yang mengikat para penyelenggara baik 

pemerintah, militer, maupun swasta secara adil; 3) 

perlu didukung inovasi negara-negara dalam mitigasi 

sampah antariksa termasuk kesempatan melibatkan 

negara berkembang dalam pelaksanaannya. 

Kata kunci: Sampah antariksa, Mitigasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KAJIAN ASPEK HUKUM INTERNASIONAL MENGENAI 

KEGIATAN WISATA ANTARIKSA = STUDY OF 

INTERNATIONAL LEGAL ASPECTS REGARDING OF 

SPACE TOURISM ACTIVITIES/Muhammad Megah  

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (2) 2012:133- 

150 

Kegiatan wisata antariksa merupakan salah 

satu contoh dari kegiatan komersialisasi di antariksa. 

Saat ini, kegiatan tersebut masih dalam tahap 

pengembangan menuju bisnis masa depan yang lebih 

baik dari segi keuntungan. Sehingga, penjelasan 

seputar kegiatan wisata antariksa adalah sebuah hal 

yang patut diketahui seluk-beluknya dan terkait pula 

dengan aspek-aspek hukum internasional dan hukum 

nasional. Selain itu, sejauh ini sudah ada tujuh 

wisatawan antariksa yang berangkat dalam kegiatan 

berwisata di antariksa. Dari tujuh wisatawan, akan 

dibahas tiga wisatawan berdasarkan isu hukum 

terpenting yang menyangkut keberangkatan mereka 

berwisata ke antariksa. Dengan demikian, kegiatan 

wisata antariksa adalah kegiatan yang paling 

mungkin dilakukan secara rutin di masa yang akan 

datang, sehingga pengaturannya secara internasional 

dan nasional harus ditata dengan baik, adil, dan 

bertanggung jawab.  

Kata Kunci: Wisata  antariksa, Wisatawan antariksa, 

Hukum internasional 

 

 

 

SUATU PEMIKIRAN TENTANG SISTEM KOORDINASI 

PEMANFAATAN INDUSTRI NASIONAL DALAM 

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI ROKET = AN IDEA HOW 

THE COORDINATION SYSTEM OF THE NATIONAL 

INDUSTRY UTILIZATION IN ROCKET TECHNOLOGY 

DEVELOPMENT/Jakondar Bakara 
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163 

 Perkembangan teknologi roket nasional saat 

ini, masih dalam tahap percobaan-percobaan  dan 

pengujian-pengujian peluncuran. Dalam peningkatan 

pengembangan roket peluncur satelit  mengalami 

kendala diakibatkan adanya pembatasan 

pendistribusian teknologi roket, sehingga sulit 

memperoleh teknologi,  fasilitas, dan komponen, 

serta bahan baku bahan bakar roket. Maka ada suatu 

pemikiran alternatif pengembangan roket peluncur 

satelit, yaitu dengan memanfaatkan potensi industri 

nasional yang dapat mendukung pengembangan 

peroketan. Permasalahan dalam makalah ini adalah 

bagaimana desain sistem koordinasi pemanfaatan 

industri nasional dalam pengembangan  teknologi 

roket. Metodologi yang digunakan adalah  metode 

analisis manajemen melalui fungsi-fungsi 

manajemen. Hasil analisis memperoleh suatu sistem 

koordinasi pengembangan teknologi raket  nasional.  

Kata kunci: Roket,   Teknologi,   Fasilitas,   Komponen, 

Koordinasi, Manajemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGUATAN MEKANISME INTERMEDIASI  PRODUK 

IPTEK  KEDIRGANTARAAN LAPAN DALAM MEN-

DUKUNG PEMBANGUNAN NASIONAL= 

STRENGTHENING INTERMEDIATION MECHANISM 

AEROSPACE SCIENCE AND TECHNOLOGY LAPAN 

PRODUCT IN SUPPORTING NATIONAL 

DEVELOPMENT/Sri Rubiyanti; Totok Sudjatmiko 

J. Analisis dan Informasi Kedirgantaraan, 9 (2) 2012:165 -

183 

Indonesia telah melakukan penelitian dan 

pengembangan iptek kedirgantaraan, dan juga telah 

memanfaatkan produk iptek kedirgantaraan tersebut 

dalam berbagai bidang pembangunan. Dalam 

pemanfaatan produk iptek, upaya yang dilakukan 

pada umumnya melalui  beberapa tahapan antara lain : 

penguasaan iptek,  penelitian dan pengembangan, 

proses  produksi, produk/output, pemasaran/ 

pengguna,  dan  peman-faatan.  Pelaksanaan dari 

tahap-tahap itu ditemui masalah seperti: a) 

kemampuan di sisi litbang penyedia solusi teknologi; 

b) kemampuan di sisi pengguna dalam menyerap 

teknologi baru atau produk iptek yang tersedia, dan; c) 

belum terbangunnya transaksi yang terintegrasi 

dengan baik antara litbang dan pengguna. Untuk 

mengatasi beberapa hal tersebut perlu 

ditingkatkannya hubungan timbal-balik antara 

penyedia iptek dan pengguna melalui intermediasi 

iptek. Intermediasi iptek  adalah bagian yang tak 

terpisahkan dalam upaya pendayagunaan hasil litbang 

dan merupakan salah satu proses penting dalam mata 

rantai sebuah sistem produksi, dimana produk iptek 

yang dihasilkan  mampu  diadopsi secara optimal oleh 

kalangan dunia usaha dan industri maupun 

masyarakat pengguna. Tulisan ini bertujuan untuk 

menggambarkan mekanisme intermediasi produk 

iptek kedirgantaraan LAPAN, kemudian menganalisis 

terkait faktor yang menyebabkan kegagalan dan 

keberhasilan dari proses intermediasi yang ada. 

Sedangkan permasalahan yang diungkap adalah 

bagaimana proses sebuah intermediasi dan faktor-

faktor apa yang menjadi penentu keberhasilan dan 

penyebab kegagalan dari sebuah proses intermediasi. 

Kemudian analisa dilakukan dengan metode deskriptif 

analitis. 

Kata Kunci: Produk Iptek, Mekanisme,   Keantariksaan 

inovasi, Defusi 
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